% a

ang Masalah

ejak tahun 1992 perbankan menganut dual banking system yaitu sistem

terest) dan sistem bagi Iﬂ.?and profit sharing). Sis unga

h oleh bank konvesional f}'%em bagi hasil dipergunak

syariah.” (Atang Abd Hakim, 201f . 64). Iéank Syariah merupakan bank yang

k

kegiata engacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak ebankan

bung idak membayar bunga kepada nasabah.

Islam mendorong pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh pertumbuhan riil.

Pertumbuhan usah memberi engaru da pembagian hasil

yang diterima oleh beberapa pihak ukan usaha. Pembagian hasil usaha

dapat di aplikasikan dengan model bagi hasil. Bagi hasil yang diterima atas hasil

usaha, akan memberikan keuntungan agl pemilik modal yang menempatkan

l m Nomor 72 Tahun 1992

tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil sebagai upaya melaksanakan UU No. 7

Tahun 1&“!&1&&%\%&&% c‘@‘sﬁ%a&&ﬁ!é&%n prinsip

o P ANt Ao NN ol FATE o
kegiatan usaha semata-mata b&dh‘k‘rﬂls’pﬁﬁ;asil.

Pemerintah me



Adapun yang dimaksud dengangprinsip bagi hasil adalah prinsip muamalah

yang berdasarkan s g di rdasarkan bagi hasil

untuk menetapkan mbalan ini bisa berupa:

alan yang diberikan kepada nasabah sehubungan de anfaatan

masyarakat yang dipercayakan kepadanya.

Imbalan yang akan diterima oleh bank terkait dengan penyediaan dana

bagi masyarakat, baik L% gwan,investasi, modal kerja
l. /
eli, ,? \\.:.

Imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha yang lazim dilakukan oleh

jual

k dengan prinsip bagi hasil. (Atang Abd Hakim, 2011: 9

yang dimaksud dengan pembiayaan berd yariah

Pasal 1 angka 12 UU No. 10 tahun 1998 adalah :
ihan vya 'ersama.n itu, berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan antara an pihak lain yang mewajibkan pihak

sebagaimana diatur_dalal

Penyediaan uang

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (Atang Abd Hakim, 2011: 95)

Pembiayaan d Bank ri rut si an kegunaannya dapat
terbagi atas pembiayaa i ulllif. Sedangi@@ menurut keperluannya,
pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal yaitu pembiayaan modal kerja

dan pemum&r}ﬁzkamt‘h!A§ S!mh"lA%’io,%[:@(‘é. &lk Syariah

yangsvum&mp G ‘hJsNau Nrgl;ﬂkaDe'AwTa' tidak
menggunakan sistem bunga MM[s)ruuﬁﬁnentukan imbalan yang akan



diterima atas jasa pembiayaan yang di n nasabah. Demikian pula imbalan yang

diti‘da bank. Penentuan

aan menurut Undang-Undang angka 21 Tahu tentang

akan diberikan kep h at

imbalan berdasark insip bagi hasil.

Perbal iah Bab | angka 25 adalah penyediaan dana a n yang

dipersamakan dengan itu berupa:

Transaksi bagi hasil dal ‘\ rabah dan musyarakah;
B
ansaksi sewa-menyewa dgﬁ) Q’tuk ijarah atau sewa beli

ijarah muntahiya bittamlik;

saksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam
ksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh;

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk jjarah untuk transaksi multi

jasa berd setujuan kesepak Bank Syariah dan/
atau UUS dan pihak lain jibkan pihak yang dibiayai dan/atau

diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka

ah, tanpa imbalan atau bagi hasil.

waktu tertentu dengan imbalan Ujr
( kompilasi p@indang-undalio e ekono ariah, 2008 : 6)
Pembiayaan den DR 0i MEEi | Blounakan u usaha kerja sama yang
ditujukan untuk mendapatkan barang dan jasa sekaligus, dimana tingkat keuntungan

ank citstaR oMok Kethihoh ot b ek I dar kel b hasit

paca ek Db &M@MMUN@&] yohg Bishatca
BANDUNG



di muka. Produk perbankan yang term alam kelompok ini dan kerap digunakan

oleh perbankan syari ur Rianto, 2010 : 50)

Didalam pr. I hasil (profit and loss sh ara otomatis resiko

kesulit ditanggung bersama oleh pemilik dana dan pengg . Prinsip

bagi diterapkan bank syariah mengandung beberapa nerapan

yang perlu dikaji untuk menyeleseikan permasalahan yang mungkin timbul.

insip bagi hasil merupaka&‘} ):ﬂ/‘emuan dalam pembiayaan
ersama antara bank (sﬁf\\i—mdl) dengan pihak pe

(mudharib) yang berdasar syariah. Jika terjédi kerugian dalam usaha, maka hal
tersebu ai redaksi atau modal dan ditanggung oleh pemilik m u sendiri

(mud Berbeda dengan musyarakah, keuntungan dan keru

diantara kedua pihak sesuai dengan proporsi pada modal yang diinvestasikan.
Syirkah ad‘kad atau perjanjian an ak atau lebih untuk

bekerja sama dalam suatu kegiatan

dibagi

ana modal dan keuntungan dimiliki
oleh pihak dan dibagi bersama kepada semua pihak yang berserikat. (Ahmad Wardi

Muslich, 2010 : 341) '
Musyarakah pakan a

pemilik dana/modal bel a

baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam

manajen'bJ erlls}:ah%sl ‘tAthakl %LA&‘ke‘a\ﬁ!atﬁ!ﬁa&i‘\ak dapat

mensgl.kmelcgsu Naum dDJAJ"Ea'dapat
BANDUNG

atau lebih pengusaha

biayai investasi usaha




meminta gaji/upah untuk tenaga dan ian yang mereka curahkan untuk usaha

Kantor Cabang Sukabur‘rhitungan bagi hasil

musyar. lebih dahulu menetapkan proyeksi hasil usaha dari ng akan

tersebut. (Ascarya,

Di Bank B

dibiay pembiayaan musyarakah tersebut. Proyeksi hasil enjadi

dasar perhitungan bagi hasil yang mengakibatkan angsuran yang wajib dibayarkan

etiap bulannya. Dengan.@ isbah bagi hasil yang dit
- t. /

anya berlaku terhadap pr%lﬁasil usaha bukan keuntun

diperoleh nasabah setiap usahanya. éelain itu, hal ini juga mengakibatkan bank dan
nasaba epakat dalam pembagian keuntungan tetapi tidak d erugian,

apabi

(Wawancara dengan Ibu Embang Maryana Selaku SME_Account afficer, 03 April
2014)
m ini mengakibatkan pihak Bank BNI

terjadi maka nasabahlah yang menanggung semua rsebut.

Pelaksanaan pembiayaan

Syariah mendapatkan keuntungan yang pasti, meskipun dalam perjanjian pembiayaan

ini disebutkan bahwa nasabah wajib meldporkan laporan keuangan. Tetapi pada saat

penandatanganan perjajillan musya ikan lampiran tambahan
yang berisi rincian ja bagi hasil yang berupa

nominal lengkap dengan tanggal angsurannya.

E!sm 'je\'glh M legdh Iirh &Aé&iaﬁe&ﬁz&é‘“syarakah

mensltljam A/N Sx(i;l MMUN&;NIDJ/A)T lntang
pembiayaan musyarakah yanMNaﬂUMuruf C poin no. 2 yaitu setiap



keuntungan mitra harus dibagikan sec porsional atas dasar seluruh keuntungan
dan tidak ada jumla itentuk dit gi seorang mitra.
Di Bank B Kantor Cabang Sukabumi kteknya keuntungan

jumlah h ditentukan di awal. Dalam hal ini penulis melih a timbul

ketida ik pihak Bank BNI Syariah maupun nasabah, mis a bulan

berjalan nasabah mendapatkan keuntungan lebih besar dari pada proyeksi yang sudah

maka dalam hal ini &@. ' B’Ea/ka\dilan terhadap Bank B

i hasil yang dibayarkan ,ﬁ&w sesuai dengan nomina

ditetapkan di awal akad. Begitupun sebaliknya apabila pada bulan berjalan, ternyata

nasaba alami kerugian, maka terjadi ketidakadilan terhadap h, sebab

nasab rkewajiban membayar bagi hasil yang telah ditetap | akad.

Hal ini juga bertolak belakang dengan musyarakah yang keuntungan dibagi sesuai

dengan kesepakata an kerugi

enjadi ta ab orang-orang yang

berserikat dengan presentase moda asing. Mencermati latar belakang di
atas, menarik minat penulis untuk menelitinya sebagai tugas terakhir dalam bentuk

skripsi.

B. Rumusan Masal
Masalah pene ini ah jBa BNI S h Cabang Sukabumi

menentukan keuntungan usaha nasabah dalam akad musyarakah di awal akad,

padahal UMJ[\EJ(MN 4&)& OJ/ &)W‘\/IMO':%"s!mbiayaan

BN FTSEENR a3 FENTREN Tl b VP of S
tidak ditentukan di awal trans&h\ N D U N (;



Berdasarkan masalah ini dapat ditasik beberapa pertanyaan penelitian sebagai

anaan pembiayaan akad‘kah di Bank BNI

jah Kantor Cabang Sukabumi?

berikut:

1. Bagaima

an prosedur penetapan proyeksi hasil usaha dalam an bagi

hasil pembiayaan musyarakah di Bank BNI Kantor Cabang Sukabumi?

agaiman korelasi ant ntungan di awal oleh BNI

ariah Cabang Sukabumi #'ﬁatwa DSN No. 08/DSN-

tentang pembiayaan musyaFakah dalam keputusan angka 3 huruf c.2"

0

C. elitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untukm elaksana biayaar'arakah di Bank BNI

Syariah Kantor Cabang S

2. Untuk mengetahui prosedur penetapan proyeksi hasil usaha dalam

perhitungan bagi hasil pemmblayaan musyarakah di Bank BNI Kantor

Cabang Sukaaimi.
3. Untuk menge i an
BNI Syariah Kantor Cabang Sukabumi dengan fatwa DSN No. 08/DSN-

Lml/x'o&om&g'ﬁﬁaylab Maﬁtaf%lmsﬂj‘a‘l angka 3

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

ngan di awal oleh Bank



D. Kerangka Pemikiran

Bagi hasil d istem | gan erupakan ciri khusus

yang ditawarkan syarakat dalam aturan s g berkaitan dengan

pembagi | usaha ditentukan terlebih dahulu pada awal terj kad dan

dinyat bentuk nisbah yang merupakan angka porsi pemb dapatan

masing-masing pihak yang bekerja sama. Dalam pembagian proporsi Keuntungan

nuhi hal berikut:

oporsi keuntungan yang & n kepada mitra usaha har ti
di awal akad. Jika propo’rsi belum. ditetapkan, akad tidak sah“menurut
iah.

/nisbah  keuntungan untuk masing-masing mit harus

i keuntungan nyata yang diperoleh oleh hasil usaha, dan
‘al yang hTidak diperbolehkan

lumsum untuk mitra tert ingkat keuntungan tertentu berkaitan

dengan modal investasi. ( Ascarya, 2011 : 53)

Kelebihan utama bagi hasil adalah bersifat kondisional dalam membagi

keuntungan antara pihd@yang mela tr
keuntungan dan kerugi p
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah Pasal 19 ayat

1) hurMNg&\ﬁ&l)&&h‘ !M k!gbtlnAaa\S bm g&‘h" !M satunya

men$LlK,nNm G MNMNGMD}AEEI akad
BANDUNG

ak dapat saling berbagi

n dan rasionalitas.



musyarakah atau akad lain yang tida entangan dengan prinsip syariah. (Afnil

Guza, 2008 : 12)

Menurut F No. 15/DSN-MUI/X1/2 g prinsip distribusi

hasil m lembaga keuangan syariah bahwa prinsip distr il usaha

yang di perbankan syariah terdiri dari dua sistem, yaitu ing dan

revenue sharing. Dalam profit and loss sharing, jumlah yang harus dibagihasilkan,

| terlebih dahulu deng "F}ya.-biaya yang diperluka

menjadi lebih sedikit. erevenue sharing yang

konsekUensinya adalah jumlah yang harus dibagihasilkan lebih banyak, tetapi bagi

mudharibysjumlah bagi hasil yang merupakan bagiannya itu menj erkurang

karen ngkos yang telah dipergunakan menjadi tanggung arnaen

ber I-ikhtild'tinya campur atau

percampuran. Maksud percampura seseorang mencampurkan hartanya

A. Perwataatmadja, 2007 : 126 )

dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk dibedakan. ( Hendi Suhendi,

2010 : 125 ). Menurut ulama Maliki ahg-syirkah adalah suatu izin untuk bertindak

e'amharta mereka. ( Nasrun

Syirkah juga berarti sharing (berbagi). Dan didalam terminologi Fikih Islam
dibagi chat A MEBRS I TAS ISLAM NEGERI
S- UIN ArN atGMNIu N @kaumml yaitu
kepemilikan bersam&uaﬁ?éﬂumﬁ; suatu properti.

secara hukum bagi d

Haroen, 2007 : 165)



10

b. Syirkah al-‘uqud atau syir ‘ukud atau syirkah akad, yang berarti

kemitraan ersama, atau usaha

komersia . (Ascarya, 2011 :49)

h al- ‘ugud terbagi ke beberapa jenis yatu:

irkah al- inan atau syirkah akad dua orang atau lebi rserikat

harta yang ditentukan oleh keduanya dengan maksud “mendapat

keuntungan (tamb tungan itu untuk me

berserikat. ( Sulaiman Raﬂ@f £ 296)
.

Syirkah al- ‘abdan, transaksi ini disebut juga syirkah operational, terjadi
ila dua orang atau lebih sepakat untuk melakukan bisnis i tenaga
ng mereka miliki dengan nisbah bagi hasil yang dise al.

3) Syirkah al-wujih, transaksi ini dalam istilah akuntansi disebut juga

d will, yai ng yang mempunyai
kredibilitas dibidang te kredibilitasnya melakukan bisnis.
4) Syirkah al-mudharabah, transaksi ini sebenarnya adalah kombinasi

antara syirkah keuangan deian syirkah operational. ( Lukman Hakim,

2012 : 10‘ '

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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Syirkah merupakan akad yang dib@lehkan berdasarkan al-qur’an, sunnah, dan

ijma’. Dasar dari al a lai t (24)

RDEIEINEE7E 4
HCOON T X@n

KeOOR 1 BHERO @+1D e $Ha 0Ly
OQROSO B C00GNYe ADND (HORIRO

0 ¢ QAL+ DRED O N o [0 %S
¢ x ¥ e RO SALDEE JORMSOR FL >4
0.6 VRV RACOD Wa S BXODHNOIRSO B-OARCEILS- @7

OO

OFA® OIl+<«e0 \«7;;-)& o0y <nORHEH:L 60
€0 ¢ AN ¢ VLR JoTo mb-y TILIPR

ARE P D B¢ B %D POE LR e\

rkata: “Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu dengan
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya
dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka beruat zalim
ian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman erjakan
; dan amat sedikitlah mereka ini*. dan Daud menge a kami
ka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu meny ud dan
bertaubat". enarjo dkk, Alguran dan Terjemahnya Juz 1-30 Ki uci Alquran,

1994 : )

Adapun menurut Ha unyi:

GG : O3 all &) OB 4xd) 5500 i e

Dari Abu Hurairah, ia
Allah berfirman: saya
satunya tidak mengkhial
saya akan keluar dari anta
Bulughul Maram, 2011 : 391)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

ersabda: "sesungguhnya
berserikat, selagi salah
kepada temannya, maka
. ( A. Hasan, Tarjamah
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Adapun menurut ij

Ibnu Qudamah dal

atnya, al-mughini, telah aum muslimin telah

berkonses rhadap legitimasi musyarakah secara global w. n terdapat

perbe pat dalam beberapa elemen darinya.”

a dasarnya hukum syirkah adalah boleh atau halal sebelum ada*dalil yang
men kan tentang keharamanr@l dengan kaidah yang menyat i(~A.

:130)

L&MFG&_ i amu\ PR NIRRT RN

asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh kecuali

yang mengharamkannya”.

fiyah bahwa rukun syirkah yaitu ijab dan kabul
g men adan Syarat-syarat yang

berhubungan dengan syirkah menur h di bagi menjadi empat bagian yaitu:

Menurut ul

sebab ijab kabul

( Hendi Suhendi, 2007 : 127)
a. Sesuatu yan syirkah baik dengan harta
maupun den

b. Sesuatu yang

Sesuatu yang bertalian dengan syirkah mufawwadah.

d. uml }ykp%g’ klélén ! %!A)"r’h %;’ sga'd!sg!m syarat-

SUNANLZUINUNG DJATI
BANDUNG
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Didalam peraturah Mahkama ung Nomor 2 Tahung 2008 tentang

Kompilsai Hukum syirkah pasal 180

dinyatakan bahwa Jasama modal yang diserta erjasama pekerjaan,

maka dinilai berdasarkan porsi tanggung jawab dan prestasi

usyarakah tersebut digunakan dalam produk pe di bank

syariah. Adapun cara membagi keuntungan adalah nisbah bagi hasil yang disepakati

ber. antara kedua belah pihak .
~ f,’/
tidak ada unsur riba kare Qgibagikan adalah dari keun

embiayaan bagi hasil dalam bentuk musyarakah sudah diatur dalam"Undang-
Undan 0 21 Tahun 2008 Perbankan Syariah. Dalam ketentuan ayat 25
secar disebutkan bahwa Musyarakah merupakan salah roduk
pembiayaan pada perban

syariah. (Afnil Guza, 2008:5). Pembiayaan musyarakah

juga telah diatur UI/IV/2000 tentang
pembiayaan musyarakah.

Menurut pendapat pengikut mazhab Syafi'i, pembagian keuntungan tidak
perlu ditentukan dalam kontrak, kar(% setiap mitra tidak boleh melakukan

penyimpangan antara tingkat rasio proporsi

modal yang diberikan, bagian tersebut harus

diberikan dalam porsi yang sama diantara setiap mitra.

Mﬂhﬂ 'e?fa'tcl-' Miln’(@ k!ehMaMaM&ge‘\gl&lan bahwa
dalas UrNﬁMah GMNMN gba@ J?AI fengen
perbandingan kontribusi mocsmgﬁl,ax\'iﬁa;n kontrak. Apabila salah satu
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mitra mensyaratkan mitra lain untu anggung lebih besar jumlah kerugian

daripada perbandin ontrak, maka kontrak

n tidak sah. penjelasan khalifah

tersebut dinyataka

keem i bin Abi Thalib, yang mengatakan keuntungan dibagi

berda g dicapai dalam kontrak, sedangkan kerugian di asarkan

kontribusi modal yang disertakan. ( Lukman Hakim, 2012 : 108 )

ri beberapa penjelasan di peneliti mengambil da

.

er yang dijadikan dasarMan pada penelitian ini,
k4

dapat menyimpulkan dalam bentuk bagan kerangka berfikir, diantaranya berikut ini:

Gambar 1.1

| Kerangka Berfikir I

BANK Peng NASABAH

\ 4
U ' Kegiatan Usaha

|
UNIVMERSITAS ISLA  unug Rug

SUNAN GUNUNT;
Sumber : ringkasan dari berba&i&hﬁem MNG

A

A




E. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-lan Iitia‘ukan dalam penelitian ini
adalah: ' ‘

1. Penelitian

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode

penelitian deskriptif. Metode ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada pada

rang. Terkait dengan iti iﬂwaka penulis mendeskripsi alita

engenai pelaksanaan pemWodal kerja dengan meng

musyarakah di Bank BNI Syariah Ka’ntor Caba}lg Sukabumi.

i Penelitian
n dilakukan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang lokasi

ini dipilih karena pembiayaan musyarakah untuk modal kerja mempunyai jumlah

d

2

ta dan i

yang cukup besar, Si yang dalam penelitian ini

lengkap. Kemudian dari segi izin p kup mudah sehingga menjadi lokasi
pilihan penulis.
3. Jenis Data

Data ialah faki atau infolillasimet
sumber atau bahan me p

data yang diteliti adalah data kualitatif, yaitu data yang tidak berbetnuk bilangan.

Data ini UMM{)QJ@&J@M&M@}! yz;ts& t!l"(ﬁ 8543“& teknik

e JINAN L2lINUNG DJATI
BANDUNG
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4. Sumber Data

Penetuan su dida is d elah ditentukan, pada

tahapan ini ditent

)

er data primer dan sumbe under. ( Cik Hasan

Bisri,

ber data primer yaitu sumber data utama dari suat an yang

diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait yang

diangkat dalam peneliti W'D‘Lk umpulkan melalui p atan,
-
wawancara dari pihak-piw it.

b. Sumber data sekunder glaitu sumber diambil dari sumber yang berupa

iteratur kepustakaan, baik berupa buku-buku, dokumen t dan lain-

yang berhubungan dengan masalah yang sedang ngenai

telah ditentukan di awal dalam bentuk nominal yang
I Syari tor Cab i.

5. Teknik Pengumpulan Data

bagi hasil

berada

Metode pengumpulan data tergantung pada jenis data dan sumber data yang

diperlukan ( Cik Hasan Bisri, 2008 !38 ). Dalam pengumpulan data peneliti

menggunakan teknik p@gumpulan a erikut:
a. Obesrvasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah pengamatan secara

UM&M@& M&p’&l&sa’la}l-&n‘ﬂ&yﬁ &ﬁl" Ilé-j! dengan

S U INQAN a‘GlurN &\,J NﬁbS@i'm]’;l‘luntuk
memperoleh data&nb Ne‘aunﬁﬁ;jengan melakukan pengamatan
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secara langsung mengenai sanaan pembiayaan modal kerja dengan
mengg dm Ban ariah Kantor Cabang

Sukab aun peneliti memulai ob Bank BNI Syariah

ira-kira pada tanggal 03-11 april 2014 guna untuk hui data

g diperlukan di Bank BNI Syariah itu sendiri.
. Wawancara

Yaitu teknik pengm informasi yang dilakuk

S
komunikasi langsung der}y% bercakap-cakap /Tanya |

para staf di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Sukabumi yaitl’ dengan
u Embang Maryana Jabatan Sebagai SME Account dan Ibu

da Mardianti Jabatan Sebagai Asisten Operational

april 2014 tentang pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan
mengg d musyar h

c. Studi Kepustakaan dan Si

gal 04

Studi  kepustakaan dan dokumentasi dilakukan dengan cara

mengumpulkan bahan, memmajari teori-teori yang berhubungan dengan

masalah i hasil a
dijadikan | m
6. Pengolahan dan Analisa Data

w*}: E(ﬁa‘-‘ ‘dlaﬁlan ' %l‘gﬁﬁ ’“raN"nEng(&!Man dan

merabo Ao AN o Kot ) BN AN o AN T
dilakukan analisa data yang m&n& Nﬁum‘b‘iﬁbagi berikut:

kepustakaan ini dapat
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a. Melakukan seleksi terha

sumber [ rm nder.
Meng. seluruh data dalam mai dengan rumusan
alah dan tujuan penelitian

'ghubungkan data dengan teori yang sudah dik . dalam

kerangka pemikiran.

. Menarik  kesimpul -data yang dianalis
‘memperhatikan rumusan yang telah ditentukan. ‘
®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

ta yang telah terkumpul dari berbagi




